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ABSTRACT 

This research is a quantitative research with the aim of knowing the differences in 

Realistic Mathematics Education (RME) learning in solving fraction count 

operation problems in grade VI students with a scientific learning model. A total of 

125 students were used as samples in this study. Sampling using simple random 

sampling technique, with this technique get 50 students who are given a pre-test to 

distinguish between control and experimental classes and post-test to determine 

whether there is a difference in mathematics learning achievement. To analyze the 

data used SPSS for window 26.0 and manual analysis as a comparison. The results 

of the analysis of achievement show tcount = 6.76> ttable = 0.20017. With a 

significant value of 0.000 <0.05. So rejecting H0 means that there is a significant 

difference in student achievement in mathematics taught using the Realistic 

Mathematics Education (RME) approach. 

 

Keywords: fractions, learning achievement, realistic mathematics education (RME) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif dengan tujuan mengetahui perbedaan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dalam menyelesaikan 

masalah operasi hitung pecahan pada siswa kelas VI dengan model pembelajaran 

saintifik. Sebanyak 125 siswa digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dengan teknik 

ini mendapatkan 50 siswa yang diberikan pre-test untuk membedakan kelas kontrol 

dan eksperimen dan post-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi 

belajar matematika. Untuk menganalisa data digunakan SPSS for window 26.0 dan 

analisis manual sebagai pembanding. Hasil analisis terhadap prestasi menunjukan 

thitung = 6,76 > ttabel = 0,20017. Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi tolak H0 

berarti ada perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa 

yang diajarkan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics Education (RME). 

 

Kata Kunci: pecahan, prestasi belajar, realistic mathematics education (RME) 

PENDAHULUAN .  

Piranti utama yang dilakukan peserta didik dalam 

belajar yaitu berpikir. Beberapa partikel proses berpikir 

yang diinternalisasikan dalam belajar adalah menemukan, 

memecakan, mengorganisir dan pada akhirnya 

memutuskan apa yang sedang dan akan dikerjakan atau 

diselesaikan. Untuk memobilisasi piranti-piranti agar 

aktivitas belajar lebih komprehensif dipahami biasanya 

dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari sebagai 

salah satu perangkat pengembangan diri atau dalam 

terminologi pembelajaran matematika disebut dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Umumnya RME merupakan bentuk pembelajaran yang 

diidentikkan dengan dunia nyata atau sebuah kegiatan 

pembelajaran klasikal yang menekankan aktivitas peserta 

didik untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri 

dan membangun secara mandiri pengetahuan yang 

dibutuhkan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada 
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peserta didik (Muchlis, 2012:136). Dengan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik maka dituntut untuk 

berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang tentunya kontekstual secara mandiri. 

Penekanan pendekatan RME yang berpusat pada 

peserta didik ini relevan dengan kurikulum yang 

dimutakhirkan saat ini, yakni Kurikulum 2013 (K13). 

Peran guru dalam K13 yang sebelumnya menggunakan 

pembelajaran konvensional, atau pembelajaran berpusat 

pada guru (teacher centered) ditransformasikan ke dalam 

sistem pendidikan klasikal yang berpusat pada peserta 

didik (students centered). Tugas guru kini tidak lagi 

menjadi penceramah dan peserta didik secara pasif 

menyimak, tetapi guru sebagai fasilitator jalannya kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Sistem pembelajaran student 

centered juga termuat dalam penelitian Silalahi (2016:348). 

Penelitian Silalahi mengenai RME ini mengedepankan 

proses pemecahan masalah matematika secara mandiri, 

mulai dari tahap menemukan, memecahkan dan 

mengorganisir materi yang tepat dengan masalah yang 

dihadapi secara kontekstual. 

Realistic Mathematics Education (RME) Approach 

dapat diimplementasikan pada setiap jenjang pendidikan 

dasar, menengah pertama dan menengah atas, bahkan 

perguruan tinggi (PT). Namun dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi penerapan Pendekatan RME di SD, yakni Mata 

Pelajaran Matematika Kelas VI, Materi Pecahan. Mata 

pelajaran tersebut tidak hanya diajarkan di kelas atas (kelas 

mahir), tetapi juga pemahaman mengenai hal abstrak juga 

diajarkan di kelas rendah (kelas bawah). Hal abstrak yang 

diperoleh dalam tahap operasional konkret adalah symbol, 

huruf, dan tanda. Agar lebih komprehensif didalami peserta 

didik maka unsur-unsur tersebut perlu dioperasikan atau 

diformulasikan dalam bentuk angka. Sebab itu, jelas bahwa 

peserta didik perlu mengembangkan kemampuan melalui 

Penyelesaian Masalah Operasi Hitung Pecahan.  

Konsep pemecahan masalah didefinsikan Funke 

(2010) sebagai sebuah proses atau aktivitas yang dilakukan 

peserta didik dan bertujuan untuk memperoleh hasil akhir 

dengan bantuan dari soal yang disediakan. Pemahaman 

Funke terhadap “pemecahan masalah” dalam kaitan 

aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan soal dan 

memperoleh hasil dipertegas Yoyen (2017) akan 

berpengaruh pada peserta didik itu sendiri, di mana akan 

tumbuh individu yang percaya diri, berpikir kreatif dan 

tentunya mandiri. Hal demikian pun dapat memotivasi 

peserta didik dalam aktivitas atau proses kognitif karena 

memungkinkan peserta didik dalam menghubungkan 

konsep dan realitas untuk membangun pemahaman.  

Urgensi Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam penyelesaian masalah matematika 

dipertegas lembaga National Council of Teachers 

Mathematics (NCTM, 2000) yang menunjukkan bahwa 

penyelesaian masalah dalam matematika akan menstimulus 

keyakinan siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika, secara khusus Materi Operasi Hitung Pecahan. 

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari suatu yang 

utuh (Heruman, 2007, p.43), dan pecahan terjadi karena 

suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang 

mempunyai nilai tertentu.  

Alasan mendasar yang memperkuat penulis 

melakukan penelitian ini karena fenomena yang dialami 

peserta didik umumnya yang kurang meminati Mata 

Pelajaran Matematika, khususnya pada Materi Operasi 

Hitung Pecahan sehingga berdampak rendahnya Prestasi 

Belajar Matematika yaitu didukung data TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) pada tahun 

2011 yang menunjukan bahwa skor rata-rata prestasi 

matematika di Indonesia menempati peringkat 38 dari 42 

Negara.  

Adapun hasil survei peneliti dengan beberapa guru 

kelas VI SD Fatukoa Kupang. Dari hasil survei ditemukan 

hampir pada umumnya peserta didik kesulitan dalam 

mengikuti proses belajar mengajar Materi Operasi Hitung 

Pecahan. Peserta didik masih lambat memahami, bahkan 

lemah dalam mencernah Materi Pecahan, padahal telah 

berulang-ulang dijelaskan materi tersebut. 

Kurangpemahaman peserta didik itu dibuktikan dengan 

nilai ulangan harian siswa yang belum memenuhi KKM. 

Tesis awal peneliti alasan peserta didik mengalami 

kesulitan belajar dan kurang memahami materi karena 

pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan guru 

belum tepat dan kurang kontekstual.  

Bertolak dari uraian di atas maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian berjudul “Perbedaan Prestasi Belajar 

Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam Menyelesaikan Masalah Operasi 

Hitung Pemecahan pada Siswa Kelas VI SD” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Realistic Mathematics Education (RME) Approach 

merupakan sebuah pembelajaran kontekstual, yang secara 

praktis merujuk pada hal real, yang juga dapat 

dimanfaatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematis (memecahkan masalah matematika). Susilowati 

(2018:47) mendefinisikan RME sebagai salah satu model 

pembelajaran matematika yang dikembangkan untuk 

mendekatkan matematika dengan peserta didik. RME juga 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang 



Jurnal Review Pendidikan Dasar: Vol 7, No 2, Mei 2021 

Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian                               http://journal.unesa.ac.id/index.php/PD 

e-ISSN: 2460-8475 

     83 | Copyright@ 2021 Jurnal Review Pendidikan Dasar 

                                                                                                         Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian 

menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 

kemampuannya sendiri melalui aktivitas yang dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada peserta 

didik guna menyelesaikan masalah matematika dengan 

tepat. Di lain pihak, Saleh (2012:51) mendefinsikan 

Realistic Mathematics Education (RME) sebagai suatu 

pembelajaran yang terfokus pada masalah yang dapat 

dibayangkan peserta didik sebagai masalah dalam 

kehidupan real atau masalah dalam dunia peserta didik itu 

sendiri. Adapun pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME) yang 

memiliki lima karakteristik, di antaranya penggunaan 

konteks, penggunan matematika progresif, pemanfaatan 

hasil konstruksi peserta didik, interaktivitas, dan memiliki 

keterkaitan (Maslimah, 2012). Di samping karakteristik, 

terdapat pula tiga prinsip utama dalam pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) yakni penemuan 

terbimbing dan matematisasi progresif, fenomemologi 

didaktis, serta membangun sendiri model (Gravemeijer, 

1994). 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode  penelitian eksperimen 

untuk mencari Perbedaan Prestasi Belajar Matematika 

dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam Menyelesaikan Masalah Operasi 

Hitung Pemecahan pada Siswa Kelas VI SD. Dengan 

desain eksperimen yang digunakan yaitu Randomized 

Control Group Pre-test and Post-test Design. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih secara random, kemudian diberi pre-test untuk 

mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas dari populasi 

yang diambil secara acak dengan menggunakan teknik 

simple random sampling satu kelas yang diajarkan dengan 

pendekatan Realistic Matematics Education (RME), dan 

satu kelas yang diajarkan menggunakan pendekatan 

saintifik. Dari teknik penggambilan sampel dari populasi 

yang ada maka terdiri atas dua kelas yaitu kelas VIA 

sebagai sampel pertama atau kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics 

Education (RME) dan sampel kedua yaitu kelas VID atau 

kelas kontrol yang diajarkan menggunakan Pembelajaran 

Saintifik. Adapun tes yang disusun penulis sebanyak 30 

nomor pilihan ganda, yang terdiri dari 4 pilihan jawaban 

untuk data pre-test soal 10 nomor dan untuk data post-test 

soal berjumla 30 butir. Digunakan uji t untuk melhat 

perbedaan dua kelompok sampel. 

Sebelum Melakukan Uji t Perlu dilakukan Uji 

Homogen untuk mengetahui kedua kelompok homongern 

atau tidak, sedangkan uji normalitas untuk mengetahui data 

kedua kelompok berdistribusi normal. Uji Homogenitas 

dan Uji Normalitas berlaku untuk data Pre-test dan Data 

Post-test. Pengelolaan data akan dilakukan dengan SPSS 

26.0 dan Manual sebagai pembanding dengan rumus:  

Homogenitas varians diuji menggunakan rumus 

(Purwanto, 2010:177): 

 

 

 

Hipotesis yang digunakan yaitu: 

:  Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

:  Terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Dalam hal ini bila harga Fhitung  Ftabel, dengan taraf 

signifikan 5 % maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho 

diterima berarti varians homogen. Begitupun sebaliknya, 

jika harga Fhitung Ftable maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Ha diterima berarti varians tidak homogen dengan derajat 

kebebasan =  

Uji normalitas data adalah metode Kolmogorov-

Smirnov. Menurut Purwanto (2010:163), normalitas data 

diuji menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

  : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

  : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 

Hipotesis yang digunakan yaitu: 

: Data berdistribusi normal 

: Data tidak berdistribusi normal 

Dalam hal ini bila  diterima, jika 

 maka data berdistribusi normal pada taraf 

kesalaha  dan taraf kepercayaan  sedangkan  

ditolak jika . 

Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar dari 

keduasampelsetelahdiberiperlakuan. Karena sampel 

independen, jumlah anggota sampel  dan varian 

homogen maka rumus t-test yang digunakan 

yaitu  

 

(Sugiyono, 2013:273) 

Keterangan:  

   = rata-rata sampel I 

   = rata-rata sampel II 

   = jumlah sampe I 

   = jumlah sampel II 
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   = standar deviasi sampel I 

   = standar deviasi sampel II 

 

Nilai  yang diperoleh dikonsultasikan dengan 

nilai  pada taraf taraf kesalahan  dan taraf 

kepercayaan  yang digunakan untuk pengujian 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari Hasil Pre-test yang diuji homogenitasnya 

menggunakan SPSS (test of homogeneity of variances). 

Kriteria pengujian homogenitas pada SPSS dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka varians homogen sedangkan nilai signifikansi 

lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka varians tidak 

homogen. Dari hasil analisis diperoleh nilai signifikansi 

0,396 > 0,05 sedangkan Fhitung = 0,730(manual = 1,360311) 

< Ftabel = 1,861. Untuk n1 = n2 = 30 diperoleh df1 = df2 = 29 

sehingga taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima yang berarti varians homogeny. 

Dari Hasil Pre-test yang diuji Normalitas dari kelas 

kontrol Pada hasil perhitungan SPSS menunjukan bahwa 

nilai Dhitung = 0,163 (manual 0,2) < Dtabel = 0,242 ( lampiran 

14 ). Untuk n = 30 pada taraf signifikan 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima berarti data berdistribusi 

normal, sedangkan kelas eksperimen pada hasil 

perhitungan SPSS menunjukan bahwa nilai Dhitung = 0,192 

(manual = 0,23333) < Dtabel = 0,242. Untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima yang berarti data berdistribusi normal 

Pada SPSS penulis menggunakan Independent 

Samples Test pada Pengujian Hipotesis. Kriteria pengujian 

hipotesis pada SPSS dengan taraf kesalahan 5% yaitu jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terima H0 

sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama 

dengan 0,05 maka tolak H0. 

Dari hasil analisis diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 

0,591 > 0,05  sedangkan thitung  = - 0,541(manual = - 0,453) 

<ttabel = 2,0017 (lampiran 14). Untuk n1 = n2 = 30 diperoleh 

dk = 58 sehingga pada taraf signifikan  = 0,025. 

Berdasarkan syarat pengujian hipotesis pada SPSS 

serta kriteria penerimaan dan penolakan H0 dengan taraf 

signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

berarti tidak ada perbedaan kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dari Hasil Post-test yang diuji Homogenitasnya 

menggunakan SPSS (test of homogeneity of variances).  

Kriteria pengujian homogenitas pada SPSS dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka varians homogen, sedangkan nilai signifikansi 

lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka varians tidak 

homogen. Dari hasil analisis diperoleh nilai signifikansi 

0,396 > 0,05 sedangkan Fhitung = 0,730(manual = 1,360311) 

< Ftabel = 1,861. Untuk n1 = n2 = 30 diperoleh df1 = df2 = 29 

sehingga taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima yang berarti varians homogen. 

Dari Hasil Post-test yang diuji Normalitas dari kelas 

kontrol menunjukan bahwa nilai Dhitung = 0,092 (manual 

0,13333) < Dtabel = 0,242. Untuk n = 30 pada taraf 

signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

berarti data berdistribusi normal, sedangkan kelas 

eksperimen menunjukan bahwa nilai Dhitung = 

0,177(manual = 0,133333) < Dtabel = 0,242. Untuk n = 30 

pada taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima yang berarti data berdistribusi normal. 

Pada SPSS penulis menggunakan Independent 

Samples Test. Kriteria pengujian hipotesis pada SPSS 

dengan taraf kesalahan 5% yaitu jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka terima H0 sedangkan jika nilai 

signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka tolak 

H0. Dari hasil analisis diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,000 

> 0,05  sedangkan thitung  = 6,969(manual = 6,76) <ttabel = 

2,0017. Untuk n1 = n2 = 30 diperoleh dk = 58 sehingga 

pada taraf signifikan  = 0,025. 

Berdasarkan syarat pengujian hipotesis pada SPSS 

serta kriteria penerimaan dan penolakan H0 pada dengan 

taraf signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima berarti tidak ada perbedaan kemampuan awal 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dari hasil analisis data pre-test di atas diketahui 

bahwa kedua kelas sampel mempunyai varians yang sama 

dan berdistribusi normal. Selanjutnya dilakuakan uji 

kesamaan dua rata – rata dan hasilnya menunjukan kedua 

kelas sampel mempunyai keadaan awal yang sama atau 

dengan kata lain tidak ada perbedaan kemampuan awal 

pada kedua kelas sampel. 

Hasil analisis data post-test menunjukan bahwa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians 

yang sama dan berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakuakan pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test 

dan diperoleh hasil sig.(2-tailed) = 0,000 >  0,05 dan thitung 

= 6,969(manual = 6,76) <2,0017 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian ada perbedaan yang 

signifikan terhadap Perbedaan Prestasi Belajar 

Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). Dalam Menyelesaikan Masalah Operasi 

Hitung Pemecahan Pada Siswa Kelas VI SD. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap Prestasi Belajar Menggunakan Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dalam 

Menyelesaikan Masalah Operasi Hitung Pecahan pada 

siswa Kelas VI SD ditunjukan dengan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan t-test dan diperoleh hasil sig.(2-

tailed) = 0,000 >  0,05 dan thitung = 6,969(manual = 6,76) 

<2,0017 sehingga H0 ditolak dan Ha. Oleh karena itu, setiap 

proses pembeleajaran yang dilakukan membutuhkan 

pendekatan yang sesuai dengan materi yang disajikan 

sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dengan baik 

karena pendekatan tersebut berhubungan erat dengan 

permasalah kehidupan sehari-hari yang berikanoleh guru 

sehingga siswa sulit untuk mengembangkan konsep yang 

diperolehnya akibatnya siswa kurang menguasai materi 

yang diberikan guru. Siswa lebih terpaku apa yang 

diberikan oleh guru dan menganggap sebagai jawaban yang 

paling benar (Putri, 2012). Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Matematics 

Education (RME) membuat siswa lebih mampu 

mengembangkan konsep konsep matematika, lebih mampu 

beradaptasi dan aktif dalam kelompok. Sedangkan dalam 

pembelajaran konvensional menjadiakan siswa hanya 

mengikuti apa yang diberikan oleh guru dan guru lebih 

aktif dari pada siswa. Meskipun dalam pelaksanaan 

pembelajaran siswa diberikan waktu untuk aktif bertanya, 

tetapi hasil belajar tetap terkesan monoton. 
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